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Gambar6.0.11 Konsep Fasade Bangunan 

(Sumber : Data Pribadi) 

  

 

 

 

BAB VII 

SIMPULAN PENELITIAN 
 

 

 

7.1  Simpulan Penelitian 

Konsep Coworking space merupakan sesuatu konsep yang lahir dari sebuah 

fenomena perubahan gaya bekerja. Perubahan aktivitas gaya bekerja ini 

memengaruhi pula karakteristik tata ruangnya. Perubahan gaya bekerja yang 

berubah menjadi cenderung lebih fleksibel ini, membuat akhirnya tren coworking 

space hadir. 

Perubahan yang terjadi ini membuat bangunan coworking space menjadi 

berbeda dengan bangunan kantor konvensional atau kantor sewa pada umumnya, 
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karena mereka memiliki target pasar yang berbeda, jenis kegiatan yang berbeda, 

waktu sewa yang berbeda, juga suasana bekerja yang berbeda. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana jika sebuah kantor 

sewa memakan ide konsep seperti coworking space. Mengetahui sebenarnya 

apakah yang dimaksud dengan tren coworking space ini dan perubahan apa yang 

berbeda dengan kantor sewa lainnya dan mengapa coworking space erat kaitannya 

dengan konsep fleksibel. Hal-hal tersebut sudah ditemukan jawbannya dari 

pertanyaan penelitan. 

1. Faktor apa yang membentuk kriteria coworking space? 

Beberapa elemen yang membentuk kriteria daripada kantor sewa sebagai 

penyelesaian solusi daripada desain perancangan adalah : 

A. Lingkup Tapak 

Tapak merupakan salah satu aspek yang penting dalam perancangan kantor 

sewa. Dalam memilih lokasi tapak juga harus dipertimbangkan karena 

daerah yang kurang berpotensi akan membuat bangunan menjadi mati atau 

sepi peminat. Dalam penemilitan ini didapatkan hasil pemilihan tapak 

adalah sebagai berikut : 

1. Tapak berada di jalan kolektor 

Pemilihan lokasi tapak memang sebaiknya di jalan kolektor dengan 

kecepatan kendaraan sedang dan juga panjang jalan yang sedang, hal 

ini akan membuat pengguna jalan yang lewat akan lebih 

memperhatikan sekitar bangunan, dan membuat bangunan lebih 

terlihat. 

2. Tapak berapa di jalan yang padat pengguna 

Mengapa harus dibangun di kawasan yang padat pengguna, karena 

jauh lebih berpotensi untuk banyak dikunjungi, dan juga karena 

lokasi dekat dengan beberapa universitas, selain menarik freelancer, 

juga bisa menarik minat mahasiswa yang sedang ingin memulai 

bisnis mereka. 

3. Tapak berada di area perputaran jalan 

B. Potensi Bisnis 
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Dari pemilihan lokasi selain memikirkan tingkat kepadatan dan 

kemungkinan banyaknya pengunjung yang datang, juga harus 

dipertimbangkan apakah area tersebut dekat dengan area industri. Karena 

jika dekat dengan area industry, amaka akan menjadi poin plus bagi 

bangunan. Pebisnis-pebisnis baru ini mungkin akan membutuhkan produsen 

atau pemasok barang untuk bisnis mereka, dan dengan dekatnya lokasi 

pembangunan coworking space dengan area industry, maka akan 

memudahkan para pengusaha untuk bekerja, dan untuk pengecekan barang. 

C. Aksesibilitas 

Dengan pemilihan lahan yang berada di area perputaran tentu saja 

menimbulkan masalah pada akses menuju ke tapak, karena pemilihan posisi 

entrance tapak, dapat memengaruhi tingkat kemacetan dan keefisienan 

akses ke bangunan. 

Untuk mencapai pembuatan akses masuk yang tidak menyebabkan 

kemacetan, maka dapat diatasi dengan cra membuat tapak lebih lebar lagi, 

sehingga dengan lebar yang cukup, pembuatan akses masuk yang tepat bisa 

tercapai. 

D. Massa Bangunan 

Bentuk massa bangunan yang efektif juga membantu memberi efisiensi 

dalam aktivitas pengguna 

E. Susunan Ruang 

Susunan ruang yang tepat, dengan fasilitas yang memadai adalah hal yang 

paling penting dari perancangan sebuah kantor sewa 

F. Fasad 

Fasad juga termasuk elemen pembentuk kriteria kantor sewa karena fasad 

yang terdesain dengan baik akan mencerminkan bagaimana kantor sewa 

tersebut. 

2. Elemen apa yang terdapat pada Coworking Space yang dapat dijadikan 

sebagai konsep dari perancangan kantor sewa? 

A. Keterbukaan 



194 

 

 

Keterbukaan yang dimaksud adalah ruangan-ruangan yang bersifat open 

plan sehingga kegiatan yang terjadi didalamnya bisa berlangsung dengan 

unsur kebersamaan 

B. Kolaborasi 

Coworking space identic dengan kata kolaborasi karena konsep dari 

coworking space itu sendiri merupakan pola kerja yang bersifat 

kebersamaan, saling bertukar pikiran. Untuk itu kolaborasi ini harus 

didukung dengan fasilitas yang memadai. 

C. Zonasi 

Zonasi menjadi aspek yang penting karena dalam coworking space bekerja 

bersama memang menjadi aspek penting, namun juga harus dilengkapi 

dengan ruang yang sifatnya privat. Untuk itu pentingnya pembagian zona 

dalam bangunan agar kegiatan yang diwadahi didalamnya tidak saling 

bertabrakan dan mengganggu satu sama lain. 

D. Sirkulasi 

Sirkulasi yang tercipta pada sebuah coworking space haruslah efisien karena 

bangunan ini menganut sistem yang simple dan praktis, serba mudah dan 

fleksibel. 

E. Fleksibilitas 

Fleksibel dalam arti kata bangunan harus bisa menyesuaikan dengan 

kegiatan yang berlangsung didalamnya. Mudah diatur dan berubah sesuai 

dengan fungsinya. 

 

3. Bagaimana penerapan konsep coworking space terhadap perancangan 

kantor sewa di jalan Kertabumi Karawang? 

Setelah pembahasan mengenai elemen penting dalam coworking space maka 

dapat dirangkum dalam sebuah gagasam implementasi, sebagai simulasi dari 

konsep desain coworking space diantaranya adalah : 

1. Implementasi Konsep Keterbukaan Pada Coworking Space 

Keterbukaan merupakan sebuah konsep yang diusung pada 

bangunan coworking space karena dari keterbukaan tersebut, 

terbentuk sebuah pola bekerja yang lebih santai, dan lebih banyak 
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memungkinkan terjadinya komunikasi satu dengan yang lainnya. 

Konsep keterbukaan yang diterapkan kepada desain adalah sebagai 

berikut : 

 Merancang layout bangunan yang sifatnya open plan dengan 

minim unsur dinding massif pada bangunan 

 Dinding massif yang terdapat apda bangunan hanya terdapat 

pada bagian bangunan yang bersifat tertutup atau area servis 

saja. 

2. Implementasi Konsep Kolaborasi Pada Coworking Space 

Selain keterbukaan, unsur lain yang menjadi konsep utama sebuah 

coworking space adalah unsur kolaborasi. Implementasi desain 

untuk mendukung terjadinya kolaborasi adalah sebagai berikut : 

 Merencanakan ruang-ruang komunal yang bersifat terbuka, 

dan posisi yang berdekatan agar memungkinkan terjadinya 

kolaborasi 

 Menyediakan pusat informasi binsis dan juga ruang untuk 

konsultasi binsis untuk dapat terjadinya pertukaran informasi 

seputar pekerjaan. 

3. Implementasi Konsep Zonasi Pada Coworking Space 

Pembagian zonasi dilakukan untuk membuat banunan coworking 

space lebih terintegrasi dengan baik dan menjadi solusi bagi 

permasalahan desain yang ada. Pembagian zonasi bertujuan untuk 

membagi ruang berdasarkan aktivitasnya. Pembagian zonasi dibagi 

dalam tiga bagian : 

 Zona publik sebagai zona yang melingkupi area 

penerimanaan atau entrance, area kerja bersama, ruang 

komunal, cafeteria, dan ruang serbaguna. 

 Zona privat sebagai area yang membutuhkan ruang dengan 

kebisingan yang minim seperti ruang bekerja tertutup, ruang 

rapat, perpustakaan dan juga ruang konsultasi & ruang 

pengelola. 
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 Zona servis sebagai zona yang mewadahi pelayanan 

penyewa seperti toilet, musholla, pantry, ruang loker, 

gudang, dan janitor. 

4. Implementasi Konsep Sirkulasi Pada Coworking Space 

Sirkulasi adalah hal yang perlu diperhatikan dalam perancangan 

karena sirkulasi memengaruhi alur aktivitas pengguna. Berikut 

adalah penyelesaian dalam permasalahan sirkulasi adalah : 

 Untuk sirkulasi kendaraan dirancang sirkulasi untuk mobil, 

motor, sepeda, dan juga pedestrian 

 Akses masuk ke bangunan terdapat 3 pintu yaitu, pintu 

utama, dan 2 pintu di sisi kiri dan kanan bangunan. Untuk 

akses keluar selain dari 3 pintu tadi, juga ada akses darurat 

dari tangga darurat yang langsung menuju keluar bangunan. 

 Sirkulasi didalam bangunan berpola linear dengan satu jalur 

di tengah bangunan yang dinamakan sirkulasi double loaded. 

Ini akan memudahkan pengguna mengakses dari satu ruang 

ke ruangan yang lainnya. 

 

5. Implementasi Konsep Fleksibilitas Pada Coworking Space 

Aspek terakhir dalam perencanaan coworking space adalah aspek 

fleksibilitas dimana bangunan coworking space harus bersifat 

fleksibel karena pengguna coworking space beragam dan juga 

pergantian pengguna temponya sangat cepat. Penyelesaian deain 

dari aspek fleksibilitas adalah sebagai berikut : 

 Merencanakan ruangan-ruangan dengan dinding yang 

fleksibel/sliding wall agar ruangan bisa dicostum ukurannya 

sesuai dengan kebutuhan pengguna 

 Merencanakan pola tata ruang bangunan dengan perletakan 

furniture bergerak agar dapat disesuaikan dengan kapasitas 

ruang. 

 Merencanakan ruang serbaguna yang dapat digunakan untuk 

berbagai macam aktivitas maupun eventas-events tertentu. 
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